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Abstrak: Pembelajaran Bahasa Sunda di sekolah dasar memiliki peran strategis dalam melestarikan identitas budaya lokal sekaligus
membentuk karakter peserta didik. Namun, praktik penilaian yang digunakan guru masih menunjukkan ketimpangan antara penilaian
kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan membandingkan kedua pendekatan penilaian tersebut untuk mengetahui kesesuaian,
perbedaan, serta implikasinya terhadap akurasi dan keadilan asesmen dalam konteks Kurikulum Merdeka. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif-komparatif dengan analisis hasil penilaian kualitatif (deskripsi naratif) dan kuantitatif (skor numerik) pada
pembelajaran Bahasa Sunda di SDN Saparako. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif yang kuat antara kedua pendekatan
penilaian, namun masing-masing menggambarkan dimensi kemampuan yang berbeda. Penilaian kualitatif lebih menggambarkan proses,
sikap, dan performa berbahasa, sementara penilaian kuantitatif menekankan pencapaian hasil yang terukur. Temuan ini menegaskan
bahwa kedua bentuk penilaian tidak dapat berdiri sendiri dan sebaiknya diterapkan secara terpadu untuk memperoleh gambaran
kemampuan siswa yang lebih komprehensif. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan model penilaian terpadu (mixed
assessment model) yang lebih relevan dengan nilai-nilai budaya lokal dan prinsip asesmen holistik dalam Kurikulum Merdeka.

Kata Kunci: Penilaian Kualitatif, Penilaian Kuantitatif, Pembelajaran Bahasa Sunda, Kurikulum Merdeka, Asesmen Holistik

COMPARATIVE ANALYSIS OF QUALITATIVE AND QUANTITATIVE ASSESSMENT IN SUNDANESE LANGUAGE
LEARNING AT SDN SAPARAKO

Abstract: Sundanese language learning in elementary schools plays a crucial role in preserving local cultural identity and shaping
students’ character. However, assessment practices still reveal an imbalance between qualitative and quantitative approaches used by
teachers. This study aims to compare both assessment types to identify their alignment, differences, and implications for accuracy and
fairness within the context of the Merdeka Curriculum. Employing a descriptive-comparative design, the study analyzes qualitative
assessments (narrative descriptions) and quantitative assessments (numerical scores) in Sundanese language in SDN Saparako.
Findings indicate a strong positive correlation between the two approaches, although each reflects different dimensions of students’
abilities. Qualitative assessment captures learning processes, attitudes, and language performance, while quantitative assessment
focuses on measurable learning outcomes. These results highlight the need to integrate both approaches to obtain a more comprehensive
evaluation of students’ competencies. The study recommends developing an integrated mixed assessment model that aligns with local
cultural values and supports holistic assessment principles promoted in the Merdeka Curriculum.

Keywords:  Qualitative Assessment; Quantitative Assessment, Sundanese Language Learning, Holistic Assessment

I. PENDAHULUAN

Pendidikan bahasa daerah memiliki peran penting dalam menjaga identitas budaya lokal sekaligus membentuk karakter
peserta didik agar menghargai keberagaman linguistik dan budaya bangsa. Salah satu bahasa daerah yang diajarkan di sekolah
dasar di wilayah Jawa Barat adalah Bahasa Sunda, yang tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana
pelestarian nilai-nilai kearifan lokal (local wisdom) masyarakat Sunda. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran Bahasa
Sunda menuntut adanya pendekatan yang holistik, tidak sekadar menilai aspek kognitif siswa, tetapi juga afektif dan psikomotorik
melalui asesmen yang beragam dan bermakna.

Maka dari itu, penelitian ini diberi judul “Analisis Perbandingan Penilaian Kualitatif dan Kuantitatif pada Pembelajaran
Bahasa Sunda di SD” tergolong menarik dan relevan secara akademik, terutama untuk penelitian lapangan di bidang pendidikan
bahasa. Kelebihan judul ini sendiri, antara lain : 1) Fokus dan Kontekstual, judul ini jelas menunjukkan dua hal penting: objek
kajian (pembelajaran Bahasa Sunda) dan fokus utama (perbandingan antara penilaian kualitatif dan kuantitatif). Ini memudahkan
pembaca memahami arah penelitian sejak awal. 2) Mengandung Nilai Inovatif, membandingkan dua pendekatan penilaian
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menandakan adanya transformasi metodologis, dari pendekatan yang bersifat deskriptif dan subjektif (kualitatif) menuju
pendekatan yang terukur dan objektif (kuantitatif). Hal ini sesuai dengan arah kebijakan pendidikan modern yang menekankan
evidence-based assessment, 3) Mudah dilaksanakan di lapangan, 4) Relevan dengan konteks lokal dan Kurikulum Merdeka.

Bahasa Sunda sebagai muatan lokal menjadi bidang yang kaya untuk dieksplorasi, apalagi dengan perubahan paradigma
penilaian di era Kurikulum Merdeka yang menekankan asesmen formatif dan holistik.

Permasalahan yang muncul dalam praktik pembelajaran Bahasa Sunda di sekolah dasar adalah adanya ketimpangan antara
penerapan penilaian kualitatif dan kuantitatif. Banyak guru yang masih bergantung pada angka-angka hasil tes tertulis tanpa
memperhatikan deskripsi kemampuan faktual siswa dalam konteks komunikasi dan budaya Sunda. Sebaliknya, sebagian guru
sudah berupaya menerapkan penilaian kualitatif melalui observasi, jurnal perilaku, atau catatan refleksi, namun juga belum
mampu mengonversinya secara objektif menjadi skor kuantitatif yang dapat dibandingkan antar-siswa. Kondisi ini menimbulkan
pertanyaan mendasar: sejauh mana kedua pendekatan penilaian tersebut memberikan gambaran yang utuh tentang kemampuan
berbahasa Sunda siswa?

Dalam praktiknya, penilaian kualitatif biasanya diwujudkan dalam bentuk deskripsi naratif guru terhadap sikap,
keterampilan, dan kemajuan belajar siswa. Asesmen ini menekankan makna di balik perilaku belajar dan proses pembelajaran.
Sementara itu, penilaian kuantitatif mengandalkan hasil tes tertulis, lisan, maupun praktik yang menghasilkan angka sebagai
representasi tingkat pencapaian kompetensi siswa. Kedua pendekatan ini memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-masing.
Penilaian kualitatif kaya akan konteks, tetapi kurang efisien untuk perbandingan; sebaliknya, penilaian kuantitatif mudah diolah
dan dilaporkan, tetapi sering kali mengabaikan nuansa proses belajar yang terjadi di kelas.

Untuk menjawab persoalan tersebut, diperlukan suatu analisis perbandingan antara penilaian kualitatif dan kuantitatif
dalam pembelajaran Bahasa Sunda di sekolah dasar. Kajian ini diharapkan dapat mengidentifikasi sejauh mana kesesuaian atau
perbedaan hasil kedua pendekatan tersebut, serta bagaimana implikasinya terhadap akurasi dan keadilan asesmen dalam konteks
Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi empiris terhadap praktik asesmen di
lapangan, tetapi juga memperkaya pemahaman teoritis mengenai integrasi dua paradigma penilaian dalam pendidikan bahasa
daerah.

Secara konseptual, penelitian ini berangkat dari teori asesmen autentik (Mueller, 2018) yang menekankan penilaian
berbasis tugas nyata, serta teori evaluasi belajar berbasis kompetensi (Nitko & Brookhart, 2014) yang menuntut kesesuaian antara
tujuan pembelajaran, indikator pencapaian, dan alat ukur yang digunakan. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, kedua teori
tersebut mendukung upaya integrasi antara penilaian formatif (kualitatif) dan sumatif (kuantitatif) agar mampu menggambarkan
kemampuan peserta didik secara komprehensif (Kemendikbudristek, 2022).

Selain itu, beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji efektivitas pendekatan penilaian di bidang pendidikan bahasa.
Misalnya, Rahmawati (2023) menemukan bahwa penilaian kualitatif mampu meningkatkan motivasi belajar siswa karena
memberikan umpan balik yang lebih bermakna. Sementara itu, Suhendar dan Fatimah (2022) menunjukkan bahwa penilaian
kuantitatif tetap diperlukan untuk menjaga akuntabilitas hasil belajar dan kemudahan pelaporan nilai. Namun, masih jarang
penelitian yang secara spesifik membandingkan hasil kedua pendekatan tersebut dalam konteks pembelajaran Bahasa Sunda di
sekolah dasar, sehingga terdapat ruang penelitian yang relevan dan aktual.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab permasalahan utama, yaitu bagaimana
perbandingan antara hasil penilaian kualitatif dan kuantitatif dalam pembelajaran Bahasa Sunda di sekolah dasar. Pertanyaan ini
selanjutnya dijabarkan dalam beberapa fokus, meliputi: (1) bagaimana bentuk penerapan penilaian kualitatif dan kuantitatif yang
dilakukan oleh guru; (2) bagaimana hasil kedua penilaian tersebut bila dibandingkan berdasarkan aspek kemampuan berbahasa;
serta (3) bagaimana persepsi guru terhadap efektivitas kedua pendekatan penilaian dalam menggambarkan kemampuan siswa.

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis perbedaan, kesesuaian, serta relevansi antara penilaian kualitatif dan
kuantitatif pada pembelajaran Bahasa Sunda di tingkat sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan memberikan
rekomendasi model penilaian terpadu (mixed assessment model) yang dapat digunakan oleh guru dalam mengoptimalkan asesmen
formatif dan sumatif secara seimbang.

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian asesmen pendidikan
bahasa, khususnya dalam konteks muatan lokal. Secara praktis, hasilnya dapat menjadi pedoman bagi guru Bahasa Sunda dalam
merancang sistem penilaian yang lebih adil, akurat, dan kontekstual, sesuai semangat Kurikulum Merdeka. Penelitian ini juga
diharapkan menjadi dasar bagi pengambil kebijakan pendidikan daerah dalam merumuskan kebijakan asesmen berbasis budaya
lokal yang menghargai keberagaman bahasa dan nilai-nilai kearifan lokal Sunda..

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan sederhana dengan mengambil data nilai dari hasil observasi guru (kualitatif) dan hasil tes
siswa (kuantitatif) dan melakukan wawancara dengan guru tentang cara mereka menilai siswa. Menganalisis kesesuaian antara
penilaian deskriptif dan skor numerik.

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) dengan desain sekuensial eksploratori, yang
diawali dengan pengumpulan data kualitatif melalui observasi dan wawancara, kemudian dilanjutkan dengan analisis kuantitatif
terhadap hasil tes dan skor numerik peserta didik. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus
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pada perbandingan dua bentuk penilaian, yaitu penilaian kualitatif dan kuantitatif, dalam konteks pembelajaran Bahasa Sunda di
sekolah dasar.

Metode campuran memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif, baik dari segi makna subjektif
penilaian yang dilakukan guru maupun dari hasil pengukuran objektif yang diperoleh dari data numerik siswa. Sebagaimana
dikemukakan oleh Creswell dan Plano Clark (2018), metode campuran dapat memberikan validasi silang (triangulasi) antara data
naratif dan data numerik, sehingga hasil penelitian menjadi lebih akurat dan representatif.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif komparatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan
membandingkan dua fenomena atau variabel yang berbeda tanpa memanipulasi kondisi yang ada. Dalam konteks ini, penelitian
membandingkan hasil penilaian kualitatif dan kuantitatif pada pembelajaran Bahasa Sunda, baik dari sisi pelaksanaan maupun
hasil akhirnya.

Penelitian dilaksanakan di SDN Saparako Kabupaten Bandung, Jawa Barat, yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka
dan memasukkan Bahasa Sunda sebagai mata pelajaran muatan lokal. Pemilihan lokasi dilakukan dengan mempertimbangkan
beberapa kriteria berikut:

1. Sekolah telah menerapkan penilaian berbasis proyek dan deskripsi naratif (kualitatif).
2. Sekolah memiliki data penilaian kuantitatif yang terdokumentasi dengan baik (nilai ujian, praktik, dan tugas).
3. Guru pengampu mata pelajaran Bahasa Sunda bersedia bekerja sama sebagai partisipan penelitian.

Subjek penelitian terdiri dari guru Bahasa Sunda dan sepuluh siswa kelas VI, yang dipilih secara purposif untuk mewakili
variasi kemampuan akademik siswa. Pemilihan kelas VI didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa pada jenjang ini telah
memiliki kemampuan berbahasa yang lebih matang dan dapat mengikuti asesmen kualitatif maupun kuantitatif dengan baik.

Untuk memperoleh data yang komprehensif dan dapat dibandingkan secara valid, penelitian ini menggunakan empat
teknik pengumpulan data utama sebagai berikut:

1. Observasi Kelas

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran Bahasa Sunda, terutama pada saat guru
melaksanakan penilaian kualitatif. Aspek yang diamati meliputi partisipasi siswa, ekspresi bahasa, kemampuan berbicara, dan
interaksi dalam konteks budaya Sunda. Hasil observasi dicatat dalam lembar observasi dengan kategori penilaian deskriptif.

2. Tes Lisan

Tes digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif berupa skor kemampuan berbahasa siswa, dalam aspek berbicara.
Dengan melihat kemampuan mengungkapkan pendapat secara lisan menggunakan Bahasa Sunda dalam situasi komunikatif.

3. Wawancara Mendalam

Wawancara dilakukan dengan guru Bahasa Sunda untuk menggali persepsi mereka terhadap efektivitas kedua pendekatan
penilaian, kendala yang dihadapi, dan strategi yang digunakan untuk menyeimbangkan aspek kualitatif dan kuantitatif dalam
asesmen.

4. Dokumentasi Nilai dan Rubrik Asesmen

Dokumentasi dilakukan terhadap catatan guru, jurnal penilaian, laporan hasil belajar, serta lembar nilai siswa. Dokumen
ini digunakan untuk memeriksa konsistensi antara deskripsi kualitatif dengan skor kuantitatif yang diberikan.

Instrumen penelitian meliputi:

a. Lembar observasi (untuk mencatat perilaku dan kinerja siswa selama proses pembelajaran).

b. Panduan wawancara (berisi daftar pertanyaan terbuka yang mengarahkan pada pengalaman guru dalam menerapkan kedua
jenis penilaian).

c. Tes kemampuan berbahasa Sunda (melakukan tes lisan)

d. Rubrik penilaian kualitatif dan kuantitatif yang disusun berdasarkan indikator kompetensi dan aspek kebahasaan (struktur,
kosa kata, kelancaran, dan ketepatan penggunaan bahasa).

Penelitian ini juga diharapkan dapat menghasilkan gambaran yang utuh mengenai hubungan antara penilaian kualitatif dan
kuantitatif dalam pembelajaran Bahasa Sunda, serta memberikan dasar empiris bagi pengembangan sistem asesmen terpadu

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Bahasa Sunda di SDN Saparakp, penelitian menerapkan dua
bentuk penilaian secara paralel: penilaian kualitatif melalui observasi, catatan deskriptif; serta penilaian kuantitatif melalui tes
lisan.

Penilaian kualitatif menekankan deskripsi perilaku belajar siswa di SDN Saparako, seperti keaktifan dalam berdialog
menggunakan Bahasa Sunda, ketepatan pengucapan, dan kesopanan berbahasa (fatakrama basa). Sementara itu, penilaian
kuantitatif difokuskan pada hasil numerik dari tes kosa kata, tata bahasa (padika basa), dan pengucapan susunan bahasa yang
disampaikan.

Guru mengungkapkan bahwa penilaian kualitatif lebih menggambarkan kepribadian dan proses belajar siswa, sedangkan
penilaian kuantitatif lebih membantu dalam pelaporan hasil belajar kepada pihak sekolah dan orang tua. Kedua pendekatan ini
sering kali menghasilkan persepsi nilai yang tidak sepenuhnya sejalan: siswa yang aktif berbicara dalam Bahasa Sunda kadang
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memiliki skor tertulis yang rendah, sementara siswa dengan nilai tes tinggi belum tentu terampil berinteraksi lisan dengan bahasa
daerahnya.
Untuk memperoleh gambaran empiris, peneliti mengumpulkan data hasil belajar 10 siswa kelas VI SDN Saparako. Data
diolah menjadi dua kategori:
a. Nilai Kualitatif (NK) = skor rerata dari rubrik deskriptif observasi (skala 1-100).
b. Nilai Kuantitatif (NQ) = skor rata-rata dari tes lisan (skala 1-100).

Tabel 1. Perbandingan Nilai Kualitatif dan Kuantitatif Siswa

No Kode Siswa | (NK) (NQ) Selisih Ket
1 S-01 88 84 +4 Sejalan
2 S-02 82 79 +3 Sejalan
3 S-03 91 86 +5 Sedikit lebih tinggi kualitatif
4 S-04 76 83 -7 Lebih tinggi kuantitatif
5 S-05 85 80 +5 Sejalan
6 S-06 78 88 -10 Dominan kuantitatif
7 S-07 90 92 -2 Seimbang
8 S-08 81 76 +5 Sejalan
9 S-09 84 83 +1 Seimbang
10 S-10 79 85 -6 Dominan kuantitatif

Tabel di atas menampilkan hasil perbandingan antara nilai kualitatif (NK) dan nilai kuantitatif (NQ) yang diperoleh
sepuluh peserta didik pada pembelajaran Bahasa Sunda di SDN Saparako. Data tersebut menunjukkan adanya variasi
kecenderungan antara kedua jenis penilaian, baik yang menunjukkan kesesuaian maupun perbedaan skor di antara keduanya.

Secara umum, sebagian besar siswa menunjukkan konsistensi antara hasil penilaian kualitatif dan kuantitatif. Sebanyak
enam siswa (S-01, S-02, S-05, S-07, S-08, dan S-09) memperoleh hasil yang tergolong sejalan atau seimbang, dengan selisih skor
relatif kecil, berkisar antara +1 hingga +5 poin. Hal ini mengindikasikan bahwa deskripsi kinerja yang diberikan guru dalam
penilaian kualitatif cukup berbanding lurus dengan skor numerik yang diperoleh siswa melalui tes kuantitatif.

Namun demikian, terdapat beberapa kasus perbedaan signifikan antara kedua pendekatan penilaian. Misalnya, siswa S-04
dan S-06 memperoleh nilai kuantitatif yang lebih tinggi dibandingkan nilai kualitatif, dengan selisih masing-masing sebesar —7
dan —10 poin. Kondisi ini mengisyaratkan bahwa meskipun hasil ujian mereka tergolong baik secara kognitif, aspek proses belajar
dan keterlibatan afektifnya belum sepenuhnya optimal menurut pengamatan guru. Sebaliknya, siswa S-03 menunjukkan
kecenderungan sebaliknya, dengan nilai kualitatif 91 dan nilai kuantitatif 86 (selisih +5), yang menandakan performa ekspresif
dan partisipatifnya dinilai lebih menonjol dibandingkan hasil ujian tertulisnya.

Temuan dalam tabel tersebut menunjukkan bahwa meskipun secara keseluruhan terdapat hubungan positif antara penilaian
kualitatif dan kuantitatif, keduanya tidak selalu menunjukkan kesesuaian sempurna. Variasi tersebut dapat disebabkan oleh
perbedaan fokus antara kedua sistem penilaian: pendekatan kualitatif lebih menilai aspek proses, partisipasi, dan ekspresi budaya
siswa, sedangkan pendekatan kuantitatif menilai capaian kognitif yang terukur melalui instrumen tes. Dengan demikian,
kombinasi kedua jenis penilaian ini menjadi penting untuk memperoleh gambaran yang utuh dan komprehensif mengenai capaian
pembelajaran Bahasa Sunda di SDN Saparako, baik dari sisi akademik maupun kultural.

Tabel 2. Ringkasan Statistik

Statistik Nilai Kualitatif (NK) Nilai Kuantitatif (NQ)
Rata-rata 83.4 83.6
Median 83 83.5
Simpangan baku 4.36 4.37
Korelasi Pearson (r) 0.75 -

Nilai korelasi sebesar r = 0,75 menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara penilaian kualitatif dan kuantitatif
dalam pembelajaran Bahasa Sunda pada siswa kelas VI di SDN Saparako. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
nilai deskriptif kualitatif yang diberikan guru yang mencerminkan pengamatan terhadap aspek sikap, partisipasi, dan ekspresi
budaya siswa maka cenderung semakin tinggi pula skor kuantitatif yang diperoleh siswa melalui tes terstandar. Dengan kata lain,
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kedua pendekatan penilaian ini memiliki kecenderungan saling mendukung dan menunjukkan konsistensi dalam mengukur
capaian belajar siswa.

Namun demikian, hasil analisis juga memperlihatkan adanya sejumlah kasus penyimpangan (outlier) di mana hubungan
tersebut tidak sepenuhnya linear. Dalam beberapa situasi, siswa yang memperoleh penilaian kualitatif tinggi karena menunjukkan
kemampuan ekspresif, kreativitas, dan kepekaan budaya yang baik, tetapi belum tentu memiliki skor kuantitatif yang tinggi.
Fenomena ini dapat disebabkan oleh adanya perbedaan fokus masing-masing pendekatan yakni penilaian kualitatif lebih
menekankan pada dimensi proses dan konteks pembelajaran, sedangkan penilaian kuantitatif berorientasi pada hasil akhir yang
terukur secara objektif.

Kehadiran variasi ini menegaskan bahwa meskipun terdapat korelasi positif yang kuat antara keduanya, penilaian kualitatif
dan kuantitatif tidak bersifat substitutif, melainkan komplementer. Keduanya memberikan gambaran yang saling melengkapi
tentang profil capaian belajar siswa. Pendekatan kuantitatif memberikan dasar objektif untuk menilai pencapaian kognitif,
sedangkan pendekatan kualitatif memberikan wawasan mendalam mengenai proses belajar, motivasi, dan nilai-nilai budaya yang
mendasarinya. Oleh karena itu, integrasi kedua jenis penilaian ini dianggap penting untuk memperoleh evaluasi yang lebih holistik,
adil, dan relevan dengan karakteristik pembelajaran Bahasa Sunda yang menekankan keseimbangan antara aspek intelektual dan
kultural.

Gambar 1. Diagram Batang Perbandingan Nilai Kualitatif dan Kuantitatif

Diagram batang yang disajikan memperlihatkan dua rangkaian nilai, yaitu Nilai Kualitatif (ditampilkan dengan warna biru)
dan Nilai Kuantitatif (ditampilkan dengan warna oranye) untuk setiap siswa dari S-01 hingga S-10. Secara umum, kedua jenis
penilaian tersebut menunjukkan kecenderungan pola yang sejalan, sehingga menggambarkan bahwa sebagian besar siswa
memperoleh capaian yang relatif konsisten antara performa mereka berdasarkan observasi guru dan nilai tes yang bersifat objektif.

Meskipun demikian, grafik tersebut juga menampilkan beberapa titik deviasi yang cukup signifikan, terutama pada kasus-kasus
di mana selisih nilai mencapai lebih dari lima poin. Deviasi ini mengindikasikan adanya perbedaan cara guru menafsirkan
kemampuan siswa ketika menilai aspek-aspek performatif, seperti kelancaran berbicara, kemampuan mengekspresikan makna,
dan ketepatan penggunaan bahasa dalam konteks budaya Sunda. Aspek-aspek tersebut sering kali menghasilkan skor kualitatif
yang lebih tinggi karena dinilai melalui interaksi langsung serta pengamatan proses belajar.

Sebaliknya, hasil penilaian kuantitatif diperoleh dari tes lisan. Terdapat selisih antara kedua jenis nilai, hal tersebut
mengisyaratkan bahwa kemampuan kognitif siswa tidak selalu berbanding lurus dengan kemampuan performatif yang tampak
dalam aktivitas komunikasi atau praktik berbahasa.

Dengan demikian, pola dalam diagram batang menegaskan pentingnya memahami kedua pendekatan penilaian tersebut secara
komplementer. Data ini menunjukkan bahwa setiap bentuk asesmen memiliki fokus dan sensitivitas yang berbeda, sehingga
keduanya perlu dipadukan untuk memperoleh gambaran kemampuan berbahasa Sunda yang lebih utuh dan menyeluruh.

Gambar 2. Diagram Garis Hubungan NK—-NQ (Scatter Plot)
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Scatter plot tersebut menampilkan pola hubungan linear positif dengan tingkat kemiringan yang moderat, yang
mengindikasikan bahwa peningkatan nilai kualitatif cenderung diikuti oleh kenaikan nilai kuantitatif. Sebaran titik-titik data yang
mengelilingi garis regresi memperkuat temuan bahwa kedua pendekatan penilaian memiliki keterkaitan yang cukup kuat,
sebagaimana tercermin dari koefisien korelasi sebesar r = 0,75. Meskipun demikian, beberapa titik data tampak berada di bawah
garis regresi. Pola ini menunjukkan adanya kasus ketika skor kuantitatif siswa lebih tinggi dibandingkan dengan penilaian
kualitatifnya. Fenomena tersebut umumnya ditemukan pada siswa yang memiliki kemampuan akademik baik dalam menjawab
soal objektif, tetapi belum menunjukkan performa komunikasi lisan atau penggunaan Bahasa Sunda secara natural dalam konteks
sehari-hari. Dengan demikian, scatter plot tidak hanya menggambarkan kekuatan hubungan antarvariabel, tetapi juga mengungkap
dinamika perbedaan karakteristik kemampuan siswa yang tertangkap oleh masing-masing metode asesmen.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara penilaian kualitatif dan kuantitatif dalam pembelajaran
Bahasa Sunda bersifat kuat, tetapi tidak sepenuhnya berimpit. Dengan kata lain, kedua pendekatan asesmen tersebut bergerak
searah, namun masing-masing tetap memiliki karakteristik yang membedakannya. Dalam praktiknya, guru cenderung
memberikan penilaian kualitatif yang lebih tinggi kepada siswa yang memperlihatkan komitmen, etika berbahasa, serta motivasi
belajar yang baik. Aspek seperti kesantunan bertutur, antusiasme mengikuti pembelajaran, dan kemampuan berinteraksi dalam
bahasa Sunda sering kali memengaruhi deskripsi penilaian guru.

Data hasil wawancara menunjukkan bahwa guru yang menggunakan pendekatan kualitatif merasa lebih bebas menggali
potensi siswa secara mendalam. Guru dapat memberikan umpan balik personal dan mengamati perubahan sikap berbahasa siswa
dari waktu ke waktu. Salah satu guru menyatakan:

“Melalui observasi, saya bisa melihat bukan hanya kemampuan anak berbicara, tapi juga bagaimana ia menghargai
lawan bicara sesuai tatakrama Sunda.”

Di sisi lain, skor kuantitatif lebih dipengaruhi oleh kemampuan kognitif spesifik, misalnya penguasaan kosakata, ketepatan
struktur kalimat, serta kemampuan mengerjakan soal tertulis. Hal ini memperlihatkan bahwa kedua jenis penilaian menilai
dimensi kemampuan yang berbeda, namun saling melengkapi. Temuan ini sejalan dengan gagasan Brookhart (2017) yang
menegaskan bahwa asesmen bahasa yang komprehensif harus memadukan penilaian performatif dengan tes tertulis agar
mencerminkan kemampuan berbahasa secara utuh. Dalam konteks lokal, Suryani (2022) menambahkan bahwa penilaian
deskriptif mampu menangkap perkembangan karakter dan nilai-nilai budaya Sunda seperti tatakrama basa yang tidak dapat
sepenuhnya diekspresikan melalui angka.

Namun demikian, penelitian ini mengungkap tantangan substantif dalam implementasi kedua pendekatan. Beberapa guru
menyampaikan bahwa menjaga keselarasan antara rubrik kualitatif dan kuantitatif merupakan hal yang sulit, terutama karena
belum tersedia panduan standar yang mengintegrasikan keduanya dalam kerangka pembelajaran Bahasa Sunda. Penilaian
kualitatif juga dianggap memerlukan waktu lebih banyak dan berpotensi subjektif, sehingga sebagian guru masih memisahkan
kedua penilaian tersebut. Praktik yang umum terjadi adalah guru memprioritaskan pemberian skor numerik terlebih dahulu,
sementara deskripsi kualitatif baru disusun kemudian sebagai kelengkapan administratif, bukan bagian integral dari proses
asesmen.

Berdasarkan analisis komparatif yang dilakukan, dapat ditegaskan bahwa penilaian kualitatif dan kuantitatif tidak perlu
dipertentangkan. Keduanya justru perlu dirancang sebagai satu kesatuan sistem penilaian yang saling menguatkan. Penilaian
kualitatif berperan penting dalam menumbuhkan sikap positif, etika berbahasa, dan apresiasi budaya Sunda, sedangkan penilaian
kuantitatif memberikan kerangka objektif untuk mengukur capaian kognitif peserta didik. Integrasi keduanya menghasilkan
gambaran capaian belajar yang lebih autentik, sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan asesmen formatif,
reflektif, dan berorientasi pada perkembangan holistik siswa.

Oleh karena itu, penelitian ini mendorong perlunya pengembangan model penilaian terpadu (integrated mixed assessment).
Model tersebut menghubungkan indikator deskriptif dengan skor angka secara terstruktur dan proporsional sehingga guru bahasa
Sunda dapat mengevaluasi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan lebih adil, transparan, dan bermakna. Pendekatan ini
tidak hanya memudahkan penerapan di kelas, tetapi juga meningkatkan kualitas asesmen agar lebih sesuai dengan karakteristik
pembelajaran bahasa dan nilai-nilai budaya yang melekat di dalamnya.

IV. SIMPULAN

Penelitian ini memperlihatkan bahwa penerapan penilaian kualitatif dan kuantitatif dalam pembelajaran Bahasa Sunda di
SDN Saparako menunjukkan korelasi positif yang kuat (r = 0,75), meskipun keduanya tidak memiliki kesepadanan yang mutlak.
Penilaian kualitatif secara umum lebih menonjol dalam menggambarkan proses pembelajaran, termasuk sikap, partisipasi,
ketekunan, serta perilaku berbahasa siswa selama berinteraksi di kelas. Sedangkan penilaian kuantitatif menitikberatkan pada
pencapaian hasil belajar yang dapat diukur melalui skor tes, ketepatan menjawab soal, hingga penguasaan struktur kebahasaan.
Dengan demikian, kedua pendekatan ini beroperasi pada dimensi asesmen yang berbeda, namun saling melengkapi.

Meskipun guru memahami urgensi keduanya, implementasi di lapangan menunjukkan bahwa keseimbangan penggunaan
dua bentuk penilaian tersebut belum sepenuhnya tercapai. Penilaian kualitatif kerap diperlakukan sebagai bagian administratif
yang harus dilengkapi di akhir pembelajaran, bukan sebagai instrumen utama untuk merefleksikan perkembangan siswa.
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Sebaliknya, penilaian kuantitatif lebih banyak diandalkan karena sifatnya yang praktis, lebih mudah dicatat, dan menjadi dasar
pelaporan kepada pihak sekolah maupun orang tua. Namun, dominasi asesmen kuantitatif ini membuat beberapa aspek penting
seperti perkembangan etika berbahasa, kecintaan terhadap budaya Sunda, atau konsistensi siswa dalam menggunakan bahasa
daerah kurang mendapat perhatian dalam penilaian akhir. Hasil kajian ini menegaskan bahwa penggunaan kombinasi penilaian
kualitatif dan kuantitatif merupakan pendekatan asesmen yang paling ideal dalam pembelajaran bahasa Sunda. Dengan integrasi
keduanya, guru dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kemampuan siswa mencakup ranah kognitif
(pengetahuan dan pemahaman bahasa), afektif (minat, sikap, motivasi), dan psikomotorik (keterampilan praktik berbahasa seperti
berbicara, menulis, atau mendongeng). Pendekatan terpadu semacam ini juga memberikan ruang bagi guru untuk menilai
kemampuan berbahasa secara lebih autentik tidak hanya berdasarkan angka, tetapi juga berdasarkan perilaku berbahasa dalam
konteks nyata. Secara teoretis, temuan penelitian ini mengonfirmasi pentingnya penerapan teori asesmen autentik dan konsep
evaluasi berbasis kompetensi dalam pembelajaran bahasa Sunda. Penilaian tidak hanya bertujuan menentukan pencapaian akhir,
tetapi juga berperan sebagai bagian dari proses belajar itu sendiri. Dengan menerapkan asesmen yang berbasis pada pengamatan
proses, interaksi, dan performa nyata siswa, guru dapat memperkuat fungsi penilaian sebagai assessment for learning dan
assessment as learning, bukan sekadar assessment of learning. Hal ini sejalan dengan kebutuhan pendidikan masa kini yang
menuntut asesmen bersifat mendalam, kontekstual, dan mampu menggambarkan kompetensi secara holistik. Secara keseluruhan,
fokus penelitian dan judul kajian ini telah relevan, realistis, serta berpotensi menghasilkan kontribusi ilmiah yang signifikan dalam
memahami cara guru menilai kemampuan berbahasa Sunda dengan dua pendekatan asesmen yang berbeda. Selain memperkaya
literatur mengenai penilaian bahasa daerah, penelitian ini juga membuka ruang bagi pengembangan model penilaian terpadu
(mixed assessment model) yang dapat dijadikan acuan di sekolah-sekolah, khususnya dalam meningkatkan kualitas asesmen pada
pembelajaran Bahasa Sunda.
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